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Abstrak

Perkembangan media sosial menjadikan dark humour sebagai salah satu bentuk hiburan yang
banyak dikonsumsi Generasi Z, termasuk melalui TikTok. Paparan humor yang menjadikan
penderitaan, kegagalan, atau situasi tabu sebagai bahan candaan diduga berkaitan dengan
schadenfreude, yaitu perasaan senang ketika melihat kemalangan orang lain. Penelitian ini
bertujuan mengetahui tingkat konsumsi dark humour, tingkat schadenfireude, serta hubungan
antara kedua variabel pada Generasi Z di Kota Padang. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan teknik purposive sampling terhadap 384 responden berusia 15-29
tahun yang berdomisili di Kota Padang dan aktif menggunakan TikTok. Konsumsi dark humour
diukur menggunakan Social Networking Time Use Scale (SONTUS) yang dimodifikasi,
sedangkan schadenfreude diukur menggunakan skala schadenfreude. Analisis dilakukan dengan
JASP. Hasil menunjukkan konsumsi dark humour mayoritas berada pada kategori sedang
(54,7%) dan schadenfreude juga didominasi kategori sedang (81,3%). Uji korelasi Pearson
menghasilkan r = 0,6079 dengan p < 0,001, yang menunjukkan hubungan positif, kuat, dan
signifikan. Semakin tinggi konsumsi dark humour, semakin tinggi kecenderungan schadenfreude
pada responden.
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Abstract

Social media development has made dark humour a common form of entertainment consumed
by Generation Z, particularly on TikTok. Repeated exposure to humour that turns suffering,
failure, or taboo situations into jokes may be associated with schadenfreude, the feeling of
pleasure at another person's misfortune. This study aimed to identify the level of dark humour
consumption, the level of schadenfreude, and the relationship between the two variables among
Generation Z in Padang City. A quantitative correlational design was employed using
purposive sampling involving 384 respondents aged 15-29 years who lived in Padang City and
actively used TikTok. Dark humour consumption was measured using a modified Social
Networking Time Use Scale (SONTUS), while schadenfreude was measured using a
schadenfreude scale. Data were analysed using JASP. The results showed that most
respondents had a moderate level of dark humour consumption (54.7%) and a moderate level
of schadenfreude (81.3%). Pearson correlation analysis yielded r = 0.6079 with p < 0.001,
indicating a positive, strong, and statistically significant relationship. Thus, higher dark
humour consumption was associated with a higher tendency toward schadenfreude among
respondents.
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PENDAHULUAN

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan Generasi Z sebagai
ruang hiburan, komunikasi, ekspresi diri, sekaligus pembentukan identitas sosial. Dalam
ruang digital, pengguna tidak hanya menerima informasi, tetapi juga belajar memahami
respons emosional dan norma sosial melalui pola interaksi yang berulang (Yustika &
Jaya, 2025; Avci et al.,, 2024). Salah satu fenomena yang semakin terlihat adalah
schadenfreude, yaitu rasa senang atau puas ketika menyaksikan orang lain mengalami
kegagalan, kesulitan, atau penderitaan (Smith, 2018). Pada media sosial, respons tersebut
dapat muncul dalam bentuk tawa, komentar sarkastik, maupun candaan terhadap konten
yang memperlihatkan kemalangan orang lain (Cecconi et al., 2020).

Fenomena schadenfreude penting dikaji pada Generasi Z karena kelompok ini
tumbuh dalam lingkungan digital yang intens dan berada pada fase perkembangan
identitas, empati, serta nilai sosial. Tekanan kelompok sebaya dan norma komunikasi
daring dapat memengaruhi cara individu menilai perilaku yang dianggap lucu atau dapat
diterima (Dacka, 2024; Sun et al., 2024). Ketika tawa terhadap penderitaan orang lain
memperoleh penguatan sosial, respons tersebut berpotensi dipelajari dan dinormalisasi
sebagai bagian dari interaksi digital.

TikTok merupakan salah satu platform yang relevan dalam konteks tersebut karena
menyajikan video pendek secara cepat dan berulang melalui sistem rekomendasi
berbasis minat pengguna. Konten provokatif, satir, atau mengandung dark humour dapat
muncul berulang ketika pengguna memberikan perhatian pada konten sejenis. Dalam
penelitian ini, dark humour dipahami sebagai humor yang menggunakan tema sensitif,
tabu, tragis, atau menyakitkan seperti kematian, penyakit, kekerasan, dan penderitaan
sebagai bahan lelucon (Voisey & Heintz, 2024; Mercer et al., 2024).

Dark humour dapat berfungsi sebagai strategi humor dan cara mengelola tema
yang tidak nyaman, tetapi penggunaannya juga memunculkan persoalan ketika
penderitaan atau kelemahan orang lain menjadi sumber hiburan. Halfpenny dan James
(2020) menunjukkan adanya keterkaitan antara aggressive humor dengan rendahnya
perspective-taking dan empathic concern. Dalam konteks lain, Sharafi Zadegan et al.
(2024) menjelaskan keterkaitan dark triad traits, aggressive humor style, moral
disengagement, dan schadenfreude. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa
humor yang agresif atau gelap dapat berhubungan dengan cara individu merespons
kemalangan orang lain.

Secara teoritis, hubungan tersebut dapat dipahami melalui proses moral
disengagement. Paparan yang berulang terhadap candaan mengenai penderitaan dapat
membuat individu melakukan reinterpretasi terhadap situasi yang semula menuntut
empati menjadi sesuatu yang dianggap lucu atau wajar. Ketika konsekuensi moral
dipersepsikan semakin ringan, respons empatik dapat melemah dan rasa puas terhadap
kemalangan orang lain menjadi lebih mudah muncul. Selain itu, social comparison juga
menjelaskan bahwa individu dapat merasa lebih baik terhadap dirinya ketika melihat
orang lain mengalami kegagalan, terutama ketika orang tersebut dipandang sebagai
pembanding sosial (Smith, 2018).

Di Indonesia, penelitian yang secara khusus menghubungkan tingkat konsumsi
dark humour di TikTok dengan schadenfreude pada Generasi Z masih terbatas. Padahal,
fenomena komentar yang menjadikan kondisi fisik, keterbatasan, kegagalan, maupun
kelompok sosial tertentu sebagai bahan candaan telah dijumpai dalam interaksi TikTok
pada data awal penelitian. Kesenjangan ini menjadi dasar perlunya bukti empiris
mengenai hubungan kedua variabel dalam konteks budaya digital Generasi Z di Kota
Padang.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
konsumsi dark humour di media sosial TikTok, mengetahui tingkat schadenfreude, dan
menganalisis hubungan antara tingkat konsumsi dark humour dengan schadenfreude
pada Generasi Z di Kota Padang. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara konsumsi dark humour dan schadenfreude.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Variabel pertama adalah tingkat konsumsi dark humour di media sosial TikTok dan
variabel kedua adalah schadenfreude. Populasi penelitian adalah Generasi Z yang
berdomisili di Kota Padang dan merupakan pengguna aktif TikTok. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan peneliti. Sampel akhir berjumlah 384 responden dengan rentang usia 15-29
tahun.

Pengumpulan data dilakukan secara daring pada 16-26 Juli 2026 menggunakan
Google Form yang disebarkan melalui media sosial. Tingkat konsumsi dark humour
diukur menggunakan Social Networking Time Use Scale (SONTUS) yang dimodifikasi
sesuai konteks penelitian. Skala schadenfreude menggunakan instrumen yang
dikembangkan Muhammad (2021) dengan merujuk aspek kesenangan oportunistik,
emosi tersembunyi, keberhakan dan karma, serta bentuk kelegaan.

Validitas isi SONTUS dinilai melalui expert judgement dan dianalisis
menggunakan Aiken's V. Hasil penilaian berada pada rentang 0,333-0,833 dan masukan
ahli digunakan untuk merevisi item sebelum uji coba. Reliabilitas SONTUS pada
penelitian ini sebesar 0,974. Skala schadenfreude yang digunakan memiliki 19 item
valid dari instrumen sebelumnya dengan koefisien korelasi item 0,259-0,548 dan
reliabilitas sebesar 0,801.

Data dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan Jeffreys's Amazing Statistics
Program (JASP). Analisis mencakup statistik deskriptif, kategorisasi skor, serta
pengujian hubungan antarvariabel. Pengujian hipotesis utama menggunakan korelasi
Pearson dengan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian melibatkan 384 responden. Usia responden berada pada rentang 15-29
tahun dengan rata-rata 23,12 tahun dan standar deviasi 3,101. Karakteristik ini sesuai
dengan kriteria subjek penelitian, yaitu Generasi Z yang berdomisili di Kota Padang dan
menggunakan TikTok.
Tabel 1. Karakteristik usia responden

Karakteristik N Mean SD Min Max

Usia 384 23,12 3,101 15 29

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa tingkat konsumsi dark humour paling
banyak berada pada kategori sedang, yaitu 210 responden (54,7%). Sebanyak 106
responden (27,6%) berada pada kategori rendah dan 68 responden (17,7%) berada pada
kategori tinggi. Dengan demikian, konsumsi dark humour pada mayoritas responden
berada pada taraf moderat.

Tabel 2. Kategorisasi tingkat konsumsi dark humour

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 106 27,6%
Sedang 210 54,7%
Tinggi 68 17,7%
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Pada variabel schadenfreude, sebagian besar responden juga berada pada kategori
sedang, yaitu 312 responden (81,3%). Sebanyak 18 responden (4,7%) berada pada
kategori rendah dan 54 responden (14,1%) berada pada kategori tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa kecenderungan schadenfreude mayoritas responden berada pada
taraf moderat.

Tabel 3. Kategorisasi tingkat schadenfreude

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 18 4.,7%
Sedang 312 81,3%
Tinggi 54 14,1%

Berdasarkan uji korelasi Pearson diperoleh koefisien korelasi r = 0,6079 dengan p
< 0,001. Nilai tersebut menunjukkan hubungan positif yang kuat dan signifikan antara
tingkat konsumsi dark humour yang diukur menggunakan SONTUS dan schadenfreude.
Oleh karena itu, hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak.

Tabel 4. Hasil uji korelasi Pearson

Variabel Pearson's r p Keterangan
SONTUS- Positif, kuat,
Schadenfreude 0,6079 < 0,001 signifikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsumsi dark humour pada
responden, semakin tinggi pula kecenderungan schadenfreude. Hubungan yang
diperoleh tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga berada pada kategori kuat.
Temuan ini mendukung dugaan bahwa pola konsumsi hiburan digital berkaitan dengan
cara individu merespons kegagalan atau kemalangan orang lain.

Mayoritas responden berada pada kategori sedang untuk kedua variabel. Kondisi
ini menunjukkan bahwa dark humour maupun schadenfreude belum dominan pada
tingkat tinggi, tetapi keduanya telah cukup hadir dalam pengalaman digital sehari-hari
responden. Paparan berulang terhadap humor yang menggunakan penderitaan,
kelemahan, atau kegagalan sebagai materi candaan dapat membentuk proses
pembiasaan, terutama ketika respons berupa tawa atau komentar serupa memperoleh
penerimaan sosial di lingkungan digital.

Temuan ini sejalan dengan Halfpenny dan James (2020) yang menunjukkan
bahwa aggressive humor berkaitan dengan aspek empati, khususnya perspective-taking
dan empathic concern. Ketika individu terbiasa mengambil jarak emosional terhadap
objek humor, penderitaan orang lain dapat lebih mudah diproses sebagai stimulus
hiburan daripada situasi yang menuntut respons empatik. Dalam konteks TikTok, proses
tersebut dapat diperkuat oleh konsumsi konten yang cepat dan berulang.

Hasil penelitian juga relevan dengan Sharafi Zadegan et al. (2024) yang
menemukan peran aggressive humor style dan moral disengagement dalam hubungan
dark triad traits dengan schadenfreude. Moral disengagement membantu menjelaskan
bagaimana individu dapat melonggarkan standar moral ketika perilaku tertentu dikemas
sebagai candaan. Dengan demikian, tawa terhadap penderitaan dapat dipersepsikan
sebagai hal yang lebih dapat diterima karena konteks humor mengurangi bobot moral
dari situasi yang ditampilkan.

Schadenfreude juga dapat dipahami melalui mekanisme perbandingan sosial.
Smith (2018) menjelaskan bahwa kemalangan orang lain dapat menghasilkan perasaan
relatif lebih baik terhadap diri sendiri, terutama ketika individu yang mengalami
kemalangan menjadi objek perbandingan. Media sosial menyediakan banyak situasi
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semacam ini karena keberhasilan, kegagalan, penampilan, dan pengalaman personal
ditampilkan secara terbuka serta memperoleh respons publik.

Temuan penelitian ini juga selaras dengan Cecconi et al. (2020) yang membahas
malicious joy dalam interaksi media sosial serta Sun et al. (2024) yang menunjukkan
pengaruh pola interaksi sosial dan identitas kelompok terhadap schadenfreude. Artinya,
schadenfreude tidak hanya dapat dipandang sebagai respons individual, tetapi juga
sebagai emosi yang dipengaruhi konteks sosial, norma kelompok, dan bentuk interaksi
yang terjadi di ruang digital.

Dalam konteks Generasi Z di Kota Padang, hasil penelitian menunjukkan
pentingnya literasi digital yang tidak hanya berfokus pada kemampuan menggunakan
media, tetapi juga pada kemampuan menilai dampak emosional dan etis dari konten
yang dikonsumsi. Dark humour tidak selalu identik dengan perilaku negatif, namun
intensitas konsumsi dan konteks penggunaannya perlu diperhatikan ketika humor
tersebut secara berulang menjadikan penderitaan orang lain sebagai sumber hiburan.

Penelitian ini bersifat korelasional sehingga hasilnya tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan hubungan sebab-akibat. Korelasi yang kuat menunjukkan keterkaitan
antara kedua variabel, tetapi tidak membuktikan bahwa konsumsi dark humour secara
langsung menyebabkan schadenfreude. Faktor lain seperti empati, dark triad
personality, moral disengagement, regulasi emosi, literasi digital, serta karakteristik
penggunaan media sosial masih dapat berperan dan perlu diteliti lebih lanjut.

SIMPULAN

Tingkat konsumsi dark humour di TikTok pada Generasi Z di Kota Padang
secara umum berada pada kategori sedang, demikian pula tingkat schadenfreude. Uji
korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif, kuat, dan signifikan antara konsumsi
dark humour dan schadenfreude (r = 0,6079; p < 0,001). Artinya, responden dengan
tingkat konsumsi dark humour yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat
schadenfreude yang lebih tinggi. Temuan ini menegaskan adanya keterkaitan antara
pola konsumsi humor digital dan respons emosional terhadap kemalangan orang lain.
Karena desain penelitian bersifat korelasional, penelitian selanjutnya disarankan
menguji faktor lain seperti empati, moral disengagement, dark triad personality,
regulasi emosi, dan literasi digital melalui desain longitudinal atau eksperimen.
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